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Abstract 

This research discusses learning English in early childhood. There are still pros and cons, whether early childhood 
can learn English at school. Learning in kindergarten students is expected to adjust to their age. Learning must be 
fun and while playing. This research is expected to open insights and insights into thinking about teaching English 
at Pertiwi Kindergarten, Bekasi City. Respondents were 40 students of Kindergarten B. The research was 
conducted at State Kindergarten 6, Bekasi, West Java. The method used is a class action research method. Almost 
2 cycles of English learning were carried out. The first and second cycles use story telling in learning. Telling 
stories that are still relevant to student learning is an alternative method of learning English. The results of the 
study showed that the second cycle reached 70 while the third cycle reached 72. These results were categorized 
as good. Teachers can use story telling combined with the game method, both inside and outside the classroom. 
This method can be developed with other methods such as storytelling with dolls, pictures, books and videos..  
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Abstrak 
Penelitan ini membahas tentang pembelajaran bahas Inggris pada anak usia dini. Masih ada pro dan kontra, apakah 
anak usia dini dapat belajar bahasa Inggris di sekolah. Pembelajaran pada siswa SD diharapkan menyesuaikan 
pada umur mereka.Pembelajaran harus menyenangkan dan sambil bermaian. Penelitian ini diharapkan dapat 
membuka wawasan dan cakrawala berpikir tentang penajaran bahasa Inggris di taman kanak kanak Pertiwi Kota 
Bekasi. Responden adalah siswa SD  sebanyak 40 anak.Penelitian dilakukan pada SD Negeri 6 kota Bekasi Jawa 
Barat. Metode yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas. Sebanyak 2 siklus dilakukan 
pembelajaran bahasa Inggris. Siklus pertama dan kedua menggunakan story telling dalam pembelajaran.  Story 
telling yang masih relevan dengan pembelajaran siswa, menjadi salah satu alternatif metode belajar bahasa 
Inggris. Hasil penelitian menukujukan pada siklus dua mencapai 70 sedangkan siklus tiga mencapai 72. Hasil ini 
dikatagorikan sudah baik. Guru dapat menggunakan story telling di padukan dengan metode permainan, baik 
didalam kelas maupun diluar kelas. Metoda ini dapat dikembangkan dengan metoda lain sepeti story telling 
dengan boneka, gambar, buku dan pengguaan video. 
Kata Kunci: Bercerita, Pembelajaran Bahasa Inggris, Siswa  
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PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional. Bahasa Inggris menjadi bahasa pengantar di 

berbagai negara-negara. Indonesia sebagai bangsa yang mempunyai bahasa pemersata bangsa, yaitu 

bahasa Indonesia, tentunya tidak serta merta meninggalkan bahasanya sendiri. Indonesia mempunyai 

718 bahasa daerah dari Sabang sampai Merauke, sehingga perlu dilestarikan. Badan pusat bahasa 

Indonesia sudah mensosialisasikan tentang pentingnya mempelajari bahasa. Semboyan yang sering 

digaungkan adalah utamakan bahasa Indonesia, kuasai bahasa asing, lestarikan bahasa daerah, yang 

mengindikasikan bahwa kita sebagai bangsa Indonesia memberikan perhatian utama kepada bahasa 
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Indonesia, kita tetapkan pada no 1, lalu dilanjutkan dengna mengutamakan bahasa Indonesia ketimbang 

bahasa lain. Kita disarankan untuk menggunkaan bahasa asing agar dapat mempunya jaringan luas se 

dunia, sehingga bahasa asing perlu. (Faiza,. & Firda, .2018).  

Penguasaan bahasa anak dapat melalui percakapan sehari hari. Orang dewasa memberikan 

contoh sekaligus mengirim pesan dan pengetahuan kepada anak tentang budaya dan dialek suatu 

bahasa. Anak dapat meniru dan mengulang apa yang diucapkan oleh orang dewasa.Pembelajaran anak 

mempunyai karakteristik yang dapat dilihat sejak anak mampu mengucapkan beberapa kata.  

Anak diibaratkan sebuah kertas yang dapat ditulis, direkam, karena memori yang dimiliki masih besar 

dan mempunyai potensi tanpa batas. Anak mempunyai bakat yang sangat luas, dan mampu dieksplorasi 

lebih dalam lagi dalam hal bahasa (Bernard Hasibuan., dkk., 2021)  

Anak mempunyai potensi besar dan memori otak yang masih dapat menampung banyak 

perjalanan pembelajaran bahasa. Metode pembelajaran yang dipakai harus sesuai dengan usia anak. 

Pembelajaran anak usia menggunakan banyak metode, metode yang digunakan pada sekolah taman 

kanak kanak adalah story telling. Metode ini banyak disukai anak, karena dapat merangsang otak untuk 

berpikir dan sekaligus menerima semua informasi yang disampaikan guru atau orang tua di rumah.  

Para guru sudah banyak menggunakan metode story telling. Penelitian terdahulu tentang story 

telling diteliti oleh Setyarini (2015) yang  menyatakan bahwa penelitian tentang story telling menjadi 

alternative dalam meningkatkan belajar bahasa Inggris pada siswa SD kelas awal. Model ini 

memberikan kesempatan siswa untuk berinterksi dan memberikan pendapat mereka. Namun masih ada 

kendala dalam penenrapan belajar dikelas  dan kemampuan berbicara yang masih kurang dalam 

menerapkan metode ini (Widiyarto,et, al., 2021).  

Penelitian berikutnya menyatakan bahwa peningkatan pemahaman berbahasa Inggris dalam memahami 

storytelling pada santri TPQ Al Kautsar 1. Indikasi peningkatan pemahaman berbahasa Inggris ada 10 

santri TPQ Al Kautsar 1 terlihat peningkatan berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian 

kepada masyarakat (Hidayah,dkk., 2022). 

Story telling dapat mengaplikasikan short story dapat menjadi media yang mempermudah anak 

belajar dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Dimungkinkan adanya peningkatan kosa kata bahsa 

Inggris dan perbendaharaan kata dalam bahasa Inggris. (Fitriany,dkk., 2022). 

Pembelajaran bahasa Inggris di  SD dimungkinkan, selama tidak memaksa dan menggunakan 

metode yang menyenangkan. Namun masih banyak para guru tidak menggunkaan metode yang tepat. 

Salah satu SD yang masih berkembang di pinggiran Jakarta adalah SD Negeri 6 kota Bekasi. Sekolah 

ini mempunyai program ekstrakurikuler pembelajaran bahasa Inggris. Siswa diajarkan dengan metode 

story telling. Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian atas saran beberapa guru dan kepala sekolah, 

gunan mengingaSDan kulaitas pengajaran bahasa Inggris. Berdasarkan uraian diatas , data diajukan 

permasalah penelitian yaitu, Apakah metode story telling dapat meningkatakn hasil belajar bahasa 

Inggris pada siswa SD Negeri 6 ? dan bagaimana proses pembelajaran story telling di SD Negeri 6 kota 

Bekasi ? sedangkan tujuan penelitian adlah untuk mendeskripsikan dan mengetahui apakah metode 



Efektivitas Story Telling dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di SD Negeri 6 Kota Bekasi, Sigit Widiyarto, Luluk Setyowati, 
Mu’thia Mubasyira, Nur Rizkiyah, Loecita Sandiar, Lidya Natalia Sartono                  16336 

 

 

story telling dapat meningkatakn hasil belajar bahasa Inggris pada siswa SD Negeri 6 dan menjelaskan 

bagaimana proses pembelajaran story telling di SD Negeri 6 kota Bekasi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggukaan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari 2017 hingga Maret 2017 di SD Negeri  Bekasi. Responden yang ikut pada penelitian ini 

sebanyak 40 siswa TK B. Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 dan 2 

peneliti dibantu oleh guru menggunakan story telling pada siswa TK. Data diambil melalui wawancara 

dan tes lisan kepada siswa. Instrumen peneitian adalah tes lisan yang sudha diverifikasi oleh ahli bahasa. 

Tes dilakukan pada akhir prasiklus siklus 1 dan siklus 2. Adapun parameter yang diambil adalah 

kemampuan mengucapkan kosa kata dan menjawab pertanyaan sederhana. Adapun tahapan penelitian 

adalah :      

 

 

 

Miles dan Huberman (1992: 20) 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

Peneliti merencanakan kegiatan sesuai dengan jadwal kalender akademik sekolah. Peneliti juga 

berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru. Pelaksanaan penelitian ditentukan oleh pihka sekolah 

dengan pertimbangan padatnya kegiatan sekolah. Pelaksanaan penelitian meliputi pras siklus, siklus 1 

dan siklus 2. Refleksi digunakan untuk melihat sejauh mana, kegiatan penelitian berjalan, dan 

diperlukan masukan dan mendeteksi apa yang apa yang harus diperbaiki. 

  

HASIL DAN DISKUSI  

Mengenal alat musik tradisional dan modern 

 M Penelitian ini diawali dengan perencanaan yang matang dan terkonsep. Peneliti mendapat 

data dan dokumen pembelajaran untuk melengkapi data lain. Data primer yang digunakan oleh peneliti 

adalah hasil tes lisan siklus 1 dan siklus 2. Data sekunder meliputi dokumen pembelajaran, foto kegiatan 

dan hasil rapot.  

Proses kegiatan prasiklus para siswa dilakukan tanpa metode story telling. Hasil prasiklus 

didapat dari nilai rapot dan kegiatan siswa pada semester sebelumnya. Rata rata nilai kemampuan 

pengucapan kosa kata sebesa 61 dan kemampuan menjawab pertanyaan sederhana sebesar 57. Hal ini 

memberikan motivasi pada guru dan peneliti untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa. Penggunaan 

story telling diperlukan agar siswa lebih mampu mengeksplorasi pengucapan dan menjawab 

pertanyaan.  

Perencanaan  Pelaksanaan  Pengamatan          Refleksi 
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Gambar 2. Kegiatan persiapan penelitian 

untuk mengoptimalkan hasi penelitian, peneliti berdiskusi dengan para guru. Pada kegiatan 

tersebut peneliti melihat hasil belajar siswa dan metode yang selama ini digunakan. Hasil diskusi sangat 

penting untuk melihat sejauh mana persiapan kegiatan penelitian. Sebelum dilakukan siklus 1 dan 2, 

peneliti mempersiapkan media gambar atau buku cerita berbahasa Inggris yang digunakan pada saat di 

depan kelas.  

 Kegiatan siklus pertama diawali dengan doa dalam bahasa Inggris dan membuka dengan sapaan 

dalam bahasa Inggris. Para siswa duduk rapih dan mulai mendengarkan penjelasan peneliti ketika 

memulai pelajaran.  

Peneliti dibantu dengan guru, memberikan kata pengantar singkat dalam bahasa Inggris. Setelah 

itu dilanjut dengan mendengarkan cerita dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia( dwi bahasa). 

Peneliti memperhatikan kebutuhan siswa belajar, seperti permainan, penggunaan lagu atau gambar 

cerita yang menarik. 

 Persiapan mengajar membutuhkan waktu 3 hari, dengan menyiapkan naskah cerita sesuai 

dengan rencanan kegiatan harian (RKH). Selain itu guru juga menyiapkan ruangan baik didalam kelas 

maupun di luar kelas. Adapun langkah langkah metore story teling terdiri dari : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahapan Kegiatan Story Telling 

Menyiapkan 
posisi duduk 

siswa  

Memaparkan 
tujuan 

pembelajaran  
Pembukaan Story 

Pengembangan 
cerita 

Penyampaian 
hikmah  cerita  Penutup 
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Proses diawali dengan persiapan kelas dan tempat duduk serta posisi belajar. Sebelum dimulai 

guru dan peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran. Pembukaan diawali dengan salam dan pertanyaan 

sederhana dalam bahasa Inggris, siswa mulai meniru ucapan guru dan peneliti. Ditengah cerita, guru 

dan penelti mengembangkan cerita dengan dwi bahasa. Sebelum ditutup guru dan peneliti 

menyampaikan rangkuman dan hikmah dari cerita. 

 

Gambar 4. Kegiatan Story Telling 

Kegiatan evaluasi pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada grafik hasil dibawah ini : 

                         

Gambar 5. Nilai Rata rata siklus 1 dan 2 

Pada sisklus pertama rata rata nilai mencapai 70 sedangkan rata rata siklus 2 mencapai 73. Ada 

kenaikan 3 point pada siklus 2. Siswa lebih aktif dan mampu memberikan jawaban sederhana dan 

menghafal dengan baik kosa kata yang sudah diberikan. Pembelajaran story telling memegang peranan 

penting dalam peningkatan cognitive siswa. Siswa mampu memberikan hasil yang lebih baik.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa meningkatkan 

perkembangan bahasa anak usia dini. Anak lebih mudah memberikan jawaban kosa kata sederhana 

dalam bahasa Inggris. Metoda ini mampu mengurangi  kejenuhan belajar (Firyati, Y. I., & Haenilah, E., 

2016).  

Story telling tidak hanya meningkatkan hasil belajar, namun metoda ini dapat meningkatkan 

berpikir kritis siswa. Selain itu siswa mampu menjawab pertanyaan guru serta bertanya. Penggunaan 

story telling terbukti menanmbah wawasan siswa untuk berpikir kritis (Anggraini, dkk, 2020). 

memberikan rasa senang pada siswa (Widiyarto, S. 2022). 

Pembelajaran story telling tidak hanya dilakukan dengan buku cerita,yang mengandung nilai 

moral (Ati,et, al., 2021),  tapi dapat digunakan boneka. Pada proses ini pembelajaran bahasa Inggris 

dapat diperkenalkan pada siswa TK, tanpa menggurui dan terasa bermain. Pemakaian boneka juga dapat 

0

50
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1 2

Nilai siklus 1 dan 2

Siklus Nilai rata rata
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memberikan rasa senang pada siswa (Rosita, D., & Apriliaswati, .2011). 

 

KESIMPULAN  

 Pembelajaran bahasa Inggris dengan metode story telling apat meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris pada tataran kosa kata dan menjawab pertanyaan sederhana dalam bahasa Inggris. Proses 

pembelajaran dimulai dari menyiapkan tempat duduk, memaparkan tujuan belajar, pembukaan , 

pengembangan cerita, hikmah cerita dan penutup. Guru dapat mengembangkan metode dengan media 

lain, seperti boneka, gambar dan video.  
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